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Abstrak

This research was aimed (o investigaie the relationship between
training  progrom implementation  effectiveness, background of
educaiion, and quality of skill 1o the wse af labar force viewed from
the perspective of job compeiibility to skill. The population was the
9911993 graduates aof the job Teaining House (BLK) maioring in
motorcyele mechanics and carpentry numbering to 168 persons, The
sample of study was drawn by a stratified proporiienal random
sampling method, consisiing of 114 persons. Data of backgrownd of
educaiion  and  SKill quality were obtalned by means of a
doctimentation  technigue, while data  on  fraining  program
implermentation effectiveness and labor force wses viewed from job
compatibility te skl were derived by a gquestionnalre lechnigue
subfected to validity and reliability tests. The data were anahzed by a
midtiple vegression technigue and followed by a rank analysis, The
result af study way concluded as followed: (1] 63.13% of the BLK
graduates worked incomparibly to their skill due to thelr akill
- gualificarion incomparible 1o job requirements; (2) the contribution
- af training effectiveness and backgrowmd of education to quality of
Wil was 42 57%; (3) torally, the indivect contribution af training
gifectiveness, background of education, and quality of skill lo the use
_}b.'\':e viewed from the aspect of Job compatibility to skill was
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Pendahuluan
o Indonesia termasuk negara berkembang karena scbagian
1':'.- jumlah penduduknva memiliki tingkat kualitas sumber dava
yang masih rendah tercermin di dalam struktur angkatan kerja yang
~musih rendah pula. Rendahnya kualitas dan keterampilan tersebut,
ﬁlﬁ?ﬂbﬂbkﬂn seringnya penawaran dan permintaan tenaga kerja
 Hiduk bisa bertemu, sementara i pertambahan tenaga kerja semakin
‘membengkak, sehingga pengangpuran semakin meningkat,

[aporan Bank Dunia tentang pengangguran di negara-negara
cembang sefain disebabkan oleh laju pertumbuban penduduk yang
ikian tinggi, juga pengangguran di kalangan lulusan pendidikan
: Illl:l. menengah, karena keterampilan yang ditawarkan oleh
sekolah tidak sesuai dengan permintaan pasar kerja atau industri
. dalam Sibotang, 1980). Slamet (1993) juga menyimpulkan
Clerjadinva pengangauran disebabkan karena sebagian besar
| --.‘-.';l.! i muda kita meninggalkan sekolah tanpa dibekali pengetahuan
o p sebagaimana vang dipersyaratkan oleh lapangan kerja.

ﬂhﬁ'.llk menghadapi tuntutan  kebutuhan pasar kerja yang
.':: 1 il nsi, upaya melalui pendidikan formal ternyata mengalami
umbatan, karena: (1) besamya dana yang harus disediakan,

an untuk memperoleh pendidik  atau pel |hn;-'11 {3)
kuﬂkulmnfhdm{4} snka mayarakat yang
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shab i, satu-satunya peluang vang masih realistis adalah upaya
pembekalan pencari kerja dengan berbagai keterampilan melalui
:..'-:'- noen formal (Sulaiman dalam Mubvarto, 1985),

Salah saty usaha vang dilakukan oleh pemerintah untuk

mengatasi masalah pengangguran karena pencari kerja vang kurang
memiliki kualifikasi vang dibutuhkan oleh pasar kerja ialah melalui
permbinaan dan pengembangan sumber daya manusia dalam bentuk

ihan kerja oleh Departemen Tenaga Kerja vang dikoordinasi aleh
it 1 atihan Kerja (BLK) dan Kursus Latihan Kerja (KLK).
Lntuk menjamin kesesuaian hasil latihan kerja dengan pasar

Wr{n, perencanaan kegiatan latihan secara operasional dikaitkan

mn bursa kesempatan kerja dan perencanaan tenaga kerja pada

i baik di pusat maupun di daerah, Namun demikian, hasil

pelition Svamsizh (1988} di Minahasa mengenai lulusan BLE
minjukkan bakwa 41,3% masih menganggur, sedangkan sisanya
e 58,74 telah memperoleh pekerjaan tetapi tidak sesuai dengan

..:_'“ . }"‘al
Melihat  kenyataan  seperti
lilan untuk mengetahui sejauh mana efekiifitas BLE ikut

tersebut, sangat  diperlukan

* kualitas sumber daya manusia, terutama dalam

W&h km:naanleuﬂn di lapangan,
sokok yang akin dikaji dllnm purnalllmn ini adalah;
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kerja jika dilihat dart aspek  kesesuaian  pekerjaan  dengan
keterampilan, (2) seberapa besar sumbangan dari efektifitas pelatiban
ddan latar belakang pendidikan terhadap kualitas keterampilan, dan (3)
sgeberapa besar sumbangan secara tidak langsung dari efektifitas
pelatihan dan latar belakang pendidikan, serta sumbangan secara
langsung kualitas keterampilan terhadap pemanfaatan tenaga kerja
dilihat dari aspek kesesuaian pekerjaan dengan keterampilan,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah
hubungan antara efektifitas pelatihan, latar belakang pendidikan, dan
kunlitas keterampilan dengan pemanfaatan tenaga kerja dilibat dari
nspek kesesuaian pekerjaan dengan keterampilan.

Penelitian ini berguna untuk penyempurnaan sistem pelatiban
i BLK dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
pembinaan dan  pengembangan pendidikan keterampilan, dalam
rangkin menciptakan kesempatan kerja vang lebih produktif,

' Latihan kerja didefinisikan sebagai usaha pengembangan
‘ulkap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan seorang
pekerja agar dapat menyelesaikan tugas/ipekerjann lertentu secara
memuaskan (Robert Stammers dan John Patrick, 1975), Latihan kerja
fing disamakan dengan pendidikan karena memiliki tujuan yang
A yity meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (Moekijat,

Surnal fprek dan Humaniora, Nomor {f (Humaniora), Tabme Ke-3, 2000

Latihan kerja mempunyvai peranan vang penting sebagai
plemen dar pendidikan karena: (1) selalu terdapat aspek-aspek
'_ secara  teknis  dan ekonomis  lebih  menguntungkan
selenpparakan dalam bentuk latihan kerja daripada pendidikan
al, (2) kebanyakan spesialisasi yang diberikan dalam pendidikan
al masih banvak kekurangan vang memerlukan tambahan, (3)
u lerdapal golongan masyarakat vang tidak mampu mengikuti
ndidikan formal pada tingkat yang lebih tinggi, (4) perkembangan
knologi vang maju pesat mengharuskan anpkatan kerja dituntut
ik mepambah pengetahuan baru secara periodik dan teratur
gngan melalui latihan-latihan atau kursus-kursus penyegaran
Sueharsono Sagir dan Simanjuntak, 1985),

P'ayaman {1983) berpendapal bahwa sasaran program latihan
tju dapat digalongkan menjadi tiga kelompok, yait: (1) kelompok

g mencari kerja, (2) kelompok yang sudah bekerja, dan (3)
ompok yang mau bekerja mandird,

Latihan kerja haruslah memperhatikan dan menggunakan
ip-prinsip belajar karena pada dasarnya latihan kerja adalah
h satu bentuk kegiatan belajar mengajar. Beberapa prinsip belajar
| perlu diperhatikan dalam kegiatan pelatihan adalah: (1} belajar
i Cdari sesuatu yang sederhana sampai yang komplek, (2)
w hendaknya dimulai dari apa yang telah diketahui, (3)
1 pengulangan pada bagian-bagian tertentu, (4) hasil belajur
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harus digunakan langsung, (5) kebiasaan kerja yang tidak benar harus
dirubah, dan (6) hasi] belajar tergantung pada pengalaman.

Latihan kerja vang dibahas dalam penelitian ini meliputi
latiban keterampilan montir sepeda motor dan perukangan kayu.
Latihan kerja pada latihan keterampilan montir sepeda motor
merupakan jurusan  dari kejuruan  otemotif,  Keterampilan ini
menitikberatkan pada kegiatan fisik, sehingga sering disebut sebagai
keterampilan motorik, meskipun tidak lepas dari kegiatan proses
intelektual. Montir dapat diartikan sebagai tukang memasang atau
memperbaiki mesin (Poerwadarminto, 1976). Montir sepeda motor
merupakan tukang vang mempunyai keterampilan memeriksa seluruh
komponen dengan cermat, memperbaiki, dan merawat sepeda motor
dan kendaraan sejenisnya, Darl pengertian tersebul seorang monfir
sepeda motor ditunmt menguasai semua komponen yang lerdapat
pada sepeda motor yang bekerja sebagai suatu sistem. Di BLK
~terdapat tiga tingkat latihan kerja montir sepeda motor, yaim: tingkal
dasar, menengah, dan lanjut,

: Jenis keterampilan yang kedua yaitu pertukangan kayu. Jenis
- tihian ini merupakan bagian dari latihan kejuruan bangunan, Untuk
m u' keterampilan pertukangan kayu terlebih dahulu harus
asal cara atau teknik yang tepat, cermat, dan iepal dalam
: hlillﬂ kbmpmm -komponen ba
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meliputi: memotong, mengetam, mengebor, menvambung kavu dan
sebagainya.  Keterampilan ini termasuk  keterampilan motorik
"; aripada keterampilan intelektual. Kualifikasi latihan pada program
Ani yaite, peserta mampu; (1) membuat kusen pintu, jendels, daun
ainfu, (23 membuat konstruksi kayu, mengoperasikan dan merawat
nesin pertukangan, membubut, mengecat, dan (3} memilih dan
mengkalkulasi rencana anggaran biava,

Peserta latihan di BLK pada umumnya adalah orang vang
lah dewasa. Oleh karena itu proses pelatihannya harus berbeda
. ngan proses kegiatan belajar pada anak-anak. Untuk ity proses
hepinton pelatihan barus memperhatikan karakteristik dan ciri-ciri

g dewasa. Secara umum prinsip-prinsip belajar crang dewasa

mereka mempunyai paya belajar yang berbeda antara sat

I"I agan yang lainnya. Orang dewasa akan baik belajamya kalau (a)
ljuan belajar sesuai dengan kebutuhan, (h) mereka dilibatkan dalam

fentukan tujuan yang akan dicapai, (c) diberi kebebasan datam
gemukakan pendapat, (d) memprakiekan materi pelajaran, dan

) melakukan pengulangan dengan secukupnya,

enelitian
Menelition ini adalah penelitian ex post facts yang dilakukan

W FQP-IIHHII}"H. ﬁdalah lulusan BLK
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sebanvak 168 orang. Sampel penelitian sebanyak 114 orang
ditetapkan secara straiified proporsional random sampiing. Data
tentang tingkat pendidikan (X;) dan kvalitas keterampilan (Xa)
diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi, sedangkan data
lentang efektifitas pelatihan {X;) dan kesesuaian pekerjaan dengan
keterampilan (Y), dijaring dengan kuesioner yvang dikembangkan
oleh peneliti vang terlebih dahulu divjicobakan untuk  melihat
validitas dan reliabilitasnya. Terdapat delapan butir instrumen (X}
‘dan dua butir instrumen (Y) vang tidak sahih (p=0,05). Enam butir
mstrumen  {X;) dinyatakan gugur, sedang dua butir lainnya
dipertahankan dan direvisi karena tidak ada butir lainnya yang
mewakili, Sedangkan dua butir instrumen (Y direvisi mengingat
."I.!tl-lk ada instrumen vang mewakili indikator kesesuaian pekerjaan
dengan keterampilan vang diperoleh dari latihan, Untuk mengetahui
ingkat keterandalan instrumen  dianalisis menggunakan Teknik
ﬂlplm Cronbach edisi Sutrsno Hadi dan Seno Pamardiyanto
15 Ciajah Mada Versi IBMVIN. Hasil analisis menunjukkan
'? untuk instrumen (X,), dan 0,928 untuk instrumen (Y). Untuk
barkan  pemanfaatan tenaga kerja lulusan BLK, data
fins "| Csecarn deskriptil. Unwk mengetahui hubungan antara
dabel  predikior  dengan vuriubal kriterium  dan munbmgan
B ;;.uf.m"u} ;L:LM ariabel Kt

A
A
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pemanfaatan
enaga kerja dilihat dari aspek kesesuaian pekerjaan dengan
keterampilan dan latar belakang pendidikan dapat dilihat pada tabel

berikout:

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Skor Pemanfaatan Tenaga Kerja Dilihat
Dari Aspek Kesesuaian Pekerjaan Dengan Keterampilan
dan Latar Belakang Pendidikan

u Kelas | Kesesuaian pekerjaﬂnl Latar Belakang Pendidikan
terval dengan Keterampilan SLTP SMTA
i U f b {: % |
B=11 15 13,16 4 | 1176 8 10,00
1215 16 14,04 1 | g8z ! 13 | 1625
16-19 16 15,79 6 1765 | 16 | 20,00
12023 23 20,18 o | 2041 | 12 | 1500
L 24- 275 30 26,32 7 | 2089 | 22 | 27,50
L 28-30 12 10,53 4 11,76 & 11,25
Jumlah 114 | 100 | 34 | 100% | B0 | 100%)

gan: *) Pembulatan

~ Apabila ditetapkan jumlah skor kesesuaian pekerjaan

| ” i keterampilan sebesar 24 (hasil perkalian § item dengan skor
gh 'iil--ﬂtumalif jawaban cukup sesuai), maka hanya 36,85%
bllﬂljl mni dengan keterampilan, sedangkan
i erumpilar ';"‘I,u HIJ

| I“ll' |'i|,I i I|||-.
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ini disebabkan bukan karena tidak tersedianva lapangan pekerjaan
di bidang pertukangan kayu maupun di bidang montir sepeda
motor, tetapi diduga karena koalifikasi keterampilan vang dimiliki
oleh lulusan BLK rtidak sesuai dengan tuntutan pasar kerja.
Sehingpa mereka mengutamakan lebih baik cepat bekerja untuk
tidak

keterampilan vang dimiliki daripada menunggu lebih lama wntuk

mempereleh  bhasil  walaupun  bekerja sesual  dengan
memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan keterampilannya. lika
dilihat dari latar belakang pendidikan lulusan BLE  yang
berpendidikan  SLTP  tidak  jauh  berbeda yang
berpendidikan  SMTA, Mereka  bekerja dengan

keterampilannya  yaitu  32,35%  berbanding  38,75%. Hal ini

dengan

sesual

disebabkan karena untuk mempercleh kesempatan kerja baik di
sektor pertukangan kayu maupun di sekior montiv sepeda motor
sangat ditentukan oleh kemampuan keterampilan serta semangat
yung dimiliki oleh masing-masing calon tenaga kerja,
Dari analisis data yang dilakukan dengan teknik regresi
ganda menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara
- Lifitas pelatiban dan latar belakang tingkat pendidikan dengan
leunliiag keterampilan pada tarafl signifikansi 0,05% masing-masing
ebesar 0349 dan 0,474, schingga dapat disimpulkan bahwa

13O

wram pelacihan dan semakin nggl tingkat

Dl iptek dan Himaniora, Nemor 1 (Humaniora), Takun Ke-5, 2000
ndidikan maka semakin tinggi pula tingkat kualitas keterampilan
i dimilki Julusan latiban kerja,

Tabel 2.
Estimasi Sumbangan Variabel X, dan X; Terhadap X,

arf varabel | Wilai Sumbangan Total Sumb, Efektif
Dari X, 0,349 (04624} 0,1614 16,14
Dl Xa 0,474 (0,5576) 0,2643 26,43
 Total 04257 00,4257 42,57

il tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa secara bersama-sama
fitas pelatihan  dan latar belakang tingkat pendidikan
mberikan sombangan  efektif terhadap  kualitas  keterampilan
eaar 42,57%, Dari hasil analisis data tersebut, ternyata latar
I kang tingkat pendidikan memberikan kontribusi jauh lebib besar
JE'«"'-'E] bila dibandingkan dengan sumbanpan dari efektifitas
- {(16,14%) terhadap kualitas keterampilan. Hal ini
babkan karena peserta vang memiliki latar belakang tingkat

lidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah menerima materi-
i pelatihan, Selain itu, pendekatan yang kurang tepat dalam
yeleng guraan pelatihan bagi orang dewasa mengurangi bahkan

wghil ngkan motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan,

“

"I.|.__:‘!_l a akan mempengaruhi pencapaian prestasi belajar,

Rter | .:_!_- intan pembelajaran orang dewasa (peserta latihan)
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yang masih menggunakan pendekatan sekolah tradisional (class room
feaching) yang berpusat pada guru atay pendekatan pacdagogis akan
Berakibat lerjadinya  kemandegan dalam  proses  pembelajaran
(Seedomo, 1990; Kindervatter, 1979; Knowles, 1974,

Selanjutnya dari hasil analisis ditemukan bahwa secara 1 dan bekerja di sektor formal maupun informal. Mereka yang
bersama-sama  terdapat sumbangan secara tidak langsung dari punyai latar belakang pendidikan yang lebih rendah mempunyai
elekiifitas pelatiban dan tingkat pendidikan maupun secara langsung
dari kualitas keterampilan terhadap pemanfuatan tenaga kerja dilihat
dari aspek kesesuaian pekerjaan dengan keterampilan sebesar 34,2%,
Sevara rinci dapat dilibat pada tabel berikut:

imbangan secara tak langsung efektifitas pelatihan 10,6%. Hal ini
"I_ thabkan  karena mereka vang berpendidikan lebih tinggi
punyai peluang yang sama dengan mereka yang herpendidikan
Bih rendah untuk memasuki pasar kerja utama maupun pasar kerja

Mluang vang lebih kecil untuk memasuki pasar kerja utama dan
o erja di sektor formal, karena umumnya sektor ini mensyvaratkan
_51' pendidikan yang refatif tingpi. Selain itn, semakin tinggi
Hngkat pendidikan sesecrang akan memungkinkan semakin linggi
potensi vang  dimiliki, baik berupa pengetahuan, keterampilan,

Tabel 3,
Estimasi Sumbangan Variabel (X3, (X2), dan (X1)

Nipativitas dan sikapnya, yang berarti akan siap dalam memasuki

[hari Variabel Hesarnya Nilai Sumbangan Total EUmb-a_ngﬂn—
e Langsung | Tak Langsung Y
Dani X, - 0,699 (0.151) | 0,106 10,6

pangon pekerjaan, karena lebih mudah memabami, menguasai dan
esunikan diri terhadap karakteristik pekerjaan yang dilakukan,
edangkan rendahnya  kontribusi  efekiifitas  pelatihan terhadap
manfaatan lenaga kerja lulusan latihan kerja, diduga karena ¢ |

I 0,824 (0,149) | 0,123 12,3 o ikl kegioihan e
0,350 (0,324) E 0,113 11,3 I g ur.ﬂng . . i El::manﬂm i
o115 02 0342 342 mperoleh pekerjaan yang sesuai dengan keterampilannya, karena

ning mereka kurang berminat terhadap macam pekedaan vang
' ssamya sumbangan ol tersebul, temyata latar belakang ;.._,-. keterampilan yang diperoleh dari lathan, Hal ini
kat p ndidiban memberikan sumbangan secara tidak langsung karenn sistem penerimaan atau seleksi calon peserta

: b i ketjn di BLK yang tidak didasarkan pada minat, tetapi lebih

rO123% sedikit (ebih besar bila dibandingkan dengar

Vst Kalins Keseranitan sebesar 11,3% dan ik pad kaniias calon, jumiah anggaran yang tersedia serta
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utusan yang mewakili dari suatu dazrah tertentu, schingga mereka
mengikuti latihan kerja bukan karena berdasarkan atas kesadarnnya
(2 diduga hasil evaluasi akhir belum mencerminkan kecakapan dan
keterampilan yang seharusnya. karena dalam evaluasi kemungkinan
hanya didasarkan pada kehadiran sampai selesai latihan,

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  analisis  data dapat ditarik  beberapa
kesimpulan sebapi berikut:

I Lulusan BLK yang bekerja sesuai dengan keterampilan yang
diperoleh dari latihan kerja di BLK hanyva 36,83% dan sisanva
63,15% bekerjn tidak sesuai. Hal ini disebabkan karena
kualifikasi keterampilan yang dimiliki oleh lulusan BLE tidak
sesual denpan tuntutan pasar kerja,

& Secara bersama-sama efektifites pelatihan dan latar belakang

- lingkat pendidikan memberikan sumbangan efektif terhadap

- kualitas keterampilan sebesar 42,57%. Latar belakang tingkat

Wldlb:nn memberikan  kontribusi  jauh  lebih  besar bila

dibandingkan dengan sumbangan dari efektifitas pelatihan,

'3_h'n- an demikian diharopkan peserta latihan dapat disaring

dengs n - memperhatikan dingkat pundidlb:ln peserts dan

- T |!J

.I-ﬂ.l Lr
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i {pdek daw Hemaniora, Nomor I i amaniora), Tahur Ke-3, 2000

Besarnya sumbangan secara tidak langsung dan efektifitas

pelatiban, latar belakang tingkat pendidikan dan sumbangan
secars kualitas  keterampilan  terhadap

pemantaatan tenaga kerja lulusan BLK dilihat dari aspek

langsung  dari

kesesuaian pekerjaan dengan keterampilan adalah 34,2%.
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